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BAB lV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah lpenulis lmelakukan lobservasi llapangan, lberdasarkan luraian 

ldan lpaparan lhasil lpenelitian lpada lhasil lsebelumnya, lmaka ldapat 

ldisimpulkan lbahwa: 

1. Praktik lkerjasama lhome lindustry ldalam lpengolahan lgula laren, lyang 

ldilakukan loleh lpemilik llahan lpohon lnira ldengan lpengolah lgula laren 

lbermula ldari lpenawaran lyang lberasal ldari lpemilik llahan latau l lpengolah. 

lLahan ltersebut ldimanfaatkan ldengan lpengolahan lnira lsehingga  

lmenjadi lgula laren. lHasil lpengolahan lgula laren ldisepakati ldengan 

lpersentase l50% l: l50% lbegitupun ljika lterjadi lkerugian. l lDengan 

lmelakukan lkerjasama lpengolahan lgula laren lantara lpemilik llahan lpohon 

lnira ldengan lpengolah ldapat lmemanfaatkan lkeahliannya lsehingga  

lusaha lyang lmereka ljalankan lberjalan llancar. lPihak lpemilik lpohon lnira 

ljuga lsepenuhnya lmempercayai lkepada lpengolah lgula laren, lnamun 

lsebagian lperjanjian lkerjasama lterdapat lpemanfaatan llahan lnira luntuk 

lditanami ltanaman lsayuran loleh lpengolah ltanpa lizin lterlebih ldahulu 

lkepada lpemilik llahan lnira ldan ltidak lmembagi lhasilnya ldengan lpemilik 

llahan l(wanprestasi) lsehingga lpermasalahan lyang lkemudian ldi 

lselesaikan ldengan lcara lmusyawarah.  
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2.   Tinjauan LHukum LIslam LTerhadap Pemanfaatan Lahan Jika Tidak Ada 

Dalam Klausal Perjanjian (Wanprestasi) lkerjasama lantara lpemilik 

lahan pohon lnira ldengan lpengolah lgula laren. Menurut hukum islam, 

akad dan praktik kerjasama antara pemilik lahan dengan pengolah 

tidak diperbolehkan dalam islam, karena mengandung unsur kelalaian 

yang dilakukan oleh pengolah lahan dengan cara memanfaatkan lahan 

pemilik tanpa ada di awal perjanjian dan tidak membagi hasil dari 

pemanfaatan lahan tersebut. lSedangkan luntuk lpengolah latau 

lpenggarap llahan lyang lwanprestasi ldan ltidak lsesuai ldengan lprinsip 

lsyariah latau lmusyarokah l ldapat ldi lselesaikan ldengan lbermusyawarah, 

dan apabila melalui musyawarah penyelesaian tidak dapat dilakukan 

maka langkah selanjutnya ditempuh dengan jalur hukum. 

 

B. Saran 

1. Bagi lpetani lpenggarap latau lpengolah lgula laren, ldalam lmelakukan 

lkerjasama latau lmusyarokah lsebaiknya lakad lawal ldilakukan lsecara 

ltertulis dan juga ada saksi yang menyaksikan,  lagar ldikemudian lhari 

ljika lada lsalah lsatu lbelah lpihak lmelakukan lpelanggaran wanprestasi 

terdapat bukti yang kuat. llPengolah lseharusnya lmelakukan lkerjasama 

lpembagian lhasil ldilakukan ldengan lkonsep lislam ldan lpembagian ltidak 

ldengan lpenetuan lsendiri lyang lhanya ldikalkulasikan loleh lpengolah lakan 
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ltetapi lharus ldisaksikan loleh lpemilik llahan, lsehingga ltidak lada lyang 

lmerasa ldirugikan. l 

2. Bagi ltokoh lmasyarakat latau lpemuka lagama, lkerjasama lyang ldilakukan 

ldi lDesa lBarunai lharus ldisosialisasikan lkepada lpengolah latau lpemilik 

llahan lagar lmengetahui lsistem lyang ldianjurkan lagama lislam lkhususnya  

ldalam lbidang lpertanian ldan lperkebunan. lAgar lsesuai ldan lsejalan 

ldengan lsistem lyang ldisyari’atkan lagama lislam ldan ldi lridhoi loleh lAllah 

lSWT. lHal lini lpenting lterhindar ldari lhal-hal lyang ltidak ldi linginkan latau 

lyang ldapat lmerugikan lmereka lseperti ladanya lpenyimpangan,  

lkecurangan, ldan lketidakadilan ldari lsalah lsatu lpihak lyang lmelakukan 

lakad lkerjasama lgula laren, lbaik ldari lpemilik llahan lpohon lnira latau ldari 

lpengolah. l 

 

 

 

 

 

 


